ABSTRAK

Skripsi dengan Judul “ Analisis Yuridis tentang Implementasi Peraturan
Bupati No. 9 Tahun 2019 Tentang Keterbukaan Informasi Publik Dalam
Penyelenggaraan Pemerintahan Di Kabupaten Nganjuk Perspektif Fikih Siyasah
(Studi Kasus di Desa Kuncir Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk)”, ini ditulis
oleh M. Ainul Yaqin, NIM 17104153105 dibimbing oleh Dr. H. Ahmad Muhtadi
Anshor, M. Ag.

Kata Kunci: Keterbukaan Informasi Publik, Fikih Siyasah.

Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnya informasi yang dapat
diakses masyarakat di Desa Kuncir, Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk, serta
peran masyarakat yang kurang aktif untuk mengawasi pelaksanaan pemerintahan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pelaksanaan
Keterbukaan Infromasi Publik di Desa Kuncir Kecamatan Ngetos Kabupaten
Nganjuk?, 2) Bagaimana pelaksanaan Keterbukaan Informasi Publik di Desa
Kuncir Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk perspektif Fikih Siyasah?

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui pelaksanaan Keterbukaan Informasi Publik di Desa Kuncir
Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk, 2) Untuk mengetahui pelaksanaan
Keterbukaan Informasi Publik di Desa Kuncir Kecamatan Ngetos Kabupaten
Nganjuk ditinjau dari Perspektif Fikih Siyasah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) keterbukaan Informasi Publik
di Desa kuncir belum sesuai dengan Peraturan Bupati No. 9 Tahun 2019
dibuktikan dengan rendahnya pengetahuan masyarakat akan informasi publik
tentang Desa, seperti Anggaran Dana Desa dan program kegiatan Desa ditambah
penyediaan sarana dan prasarana informasi publik yang kurang memadai. 2)
keterbukaan informasi publik di Desa Kuncir tidak menggambarkan pemerintahan
yang baik dalam “Sayyid al — gawm khadimuhum,” yang berarti bahwa pemimpin
suatu masyarakat adalah pelayan bagi mereka .
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ABSTRACT

Thesis with the title "Juridical Analysis of the Implementation of Regents
Regulations No. 9 of 2019 concerning Openness of Public Information in
Government Administration in  Nganjuk District Perspective of Siyasah
Jurisprudence (Case Study in Kuncir Village, Ngetos District, Nganjuk Regency)
", this was written by M. Ainul Yaqin, NIM 17104153105 supervised by Dr. H.
Ahmad Muhtadi Anshor, M. Ag.

Keywords: Openness of Public Information, Figh Siyasah.

This research is motivated by the lack of information that can be accessed
by the community in Kuncir Village, Ngetos District Nganjuk District, as well as
the less active role of the community to oversee the implementation of
government.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the
implementation of Public Information Openness in Kuncir Village, Ngetos
Subdistrict, Nganjuk District ?, 2) How is the implementation of Public
Information Openness in Kuncir Village, Ngetos Subdistrict, Nganjuk District,
from the perspective of Fikih Siyasah ?

The objectives of this research are: 1) To find out the implementation of
Public Information Openness in Kuncir Village, Ngetos Subdistrict, Nganjuk
Regency, 2) To find out the implementation of Public Information Openness in
Kuncir Village, Ngetos Subdistrict, Nganjuk Regency in terms of Siyasah
Jurisprudence Perspective.

The research method used by researchers is a qualitative method and type
of field research. Data collection techniques used in this study in the form of
observations, interviews, or document reviewers. While the data analysis
technique uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) Openness of Public Information
in Kuncir Village is not in accordance with Regent Regulation No. 9 of 2019 is
evidenced by the low public knowledge of public information about the Village,
such as the Village Fund Budget and the Village activities program plus the
provision of facilities and infrastructure of inadequate public information. 2)
public information disclosure in Kuncir Village does not describe good
governance in "Sayyid al-qawm khadimuhum,” which means that the leader of a
community is a servant to them.
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